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2025 Indonesia, sektor industri, khususnya manufaktur, menunjukkan
kontribusi besar terhadap perekonomian. Meskipun demikian, sektor ini
menghadapi tantangan seperti rendahnya daya saing global,
ketergantungan pada bahan baku impor, dan masalah keberlanjutan
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang mendukung,
seperti insentif fiskal, pengembangan infrastruktur, serta kolaborasi
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ABSTRACT

Industry is an important sector that has a significant contribution to
national economic growth. As the main driver, industry plays a role in
creating added value, increasing Gross Domestic Product (GDP),
exports, and providing employment. In Indonesia, the industrial sector,
especially manufacturing, shows a major contribution to the economy.
However, this sector faces challenges such as low global
competitiveness, dependence on imported raw materials, and
environmental sustainability issues. Therefore, supportive policies are
needed, such as fiscal incentives, infrastructure development, and
collaboration between the government, industry players, and
educational institutions. This study aims to analyze the contribution of
the industrial sector to national economic growth and provide strategic
recommendations to optimize the role of this sector in achieving
sustainable economic development.

PENDAHULUAN

Industri merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi sebuah negara.
Sebagai sektor yang berperan signifikan dalam menciptakan nilai tambah, menciptakan lapangan kerja,
dan meningkatkan pendapatan nasional, industri memiliki kontribusi yang tidak dapat diabaikan (Ariska
et al., 2016). Peran industri dalam perekonomian sering kali menjadi indikator utama dalam mengukur

tingkat kemajuan suatu negara. Di era globalisasi seperti saat ini, persaingan antarnegara dalam
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memajukan sektor industri semakin ketat, mengingat pentingnya peran industri dalam menopang
pertumbuhan ekonomi nasional(Pradana, 2020).

Pertumbuhan ekonomi nasional sangat bergantung pada kontribusi berbagai sektor, di mana
sektor industri menjadi motor penggerak utama. Hal ini disebabkan oleh kemampuan industri dalam
mengolah bahan mentah menjadi produk jadi atau setengah jadi yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi.
Selain itu, sektor industri juga menjadi sumber utama dalam meningkatkan ekspor, mengurangi
ketergantungan pada impor, dan menciptakan stabilitas ekonomi. Dengan adanya perkembangan
industri, negara dapat menciptakan lapangan kerja baru yang pada gilirannya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Dalam konteks Indonesia, sektor industri telah menunjukkan kontribusi yang besar terhadap
pertumbuhan ekonomi. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sektor industri
manufaktur menjadi penyumbang terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) selama beberapa
tahun terakhir. Namun, meskipun kontribusinya signifikan, sektor ini juga menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya daya saing global, kurangnya inovasi, dan ketergantungan pada bahan
baku impor. Oleh karena itu, penguatan sektor industri menjadi agenda strategis dalam upaya mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan(Eki Indriyanti et al., 2023).

Pentingnya kontribusi industri terhadap perekonomian nasional juga dapat dilihat dari efek
domino yang dihasilkan. Keberadaan industri tidak hanya berdampak pada sektor ekonomi, tetapi juga
pada sektor sosial, seperti peningkatan pendidikan dan pengurangan tingkat pengangguran. Industri
juga berperan dalam mendorong perkembangan teknologi, memperkuat infrastruktur, dan
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Dengan demikian, kontribusi industri tidak hanya
bersifat langsung, tetapi juga mencakup dampak jangka panjang yang mendukung pembangunan
negara secara keseluruhan.

Namun, untuk memaksimalkan kontribusi industri terhadap pertumbuhan ekonomi nasional,
diperlukan kebijakan yang mendukung pengembangan sektor ini. Pemerintah perlu menyediakan
ekosistem yang kondusif melalui regulasi yang tepat, insentif fiskal, pengembangan infrastruktur, serta
dukungan terhadap inovasi dan teknologi. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, dan

lembaga pendidikan menjadi kunci dalam menciptakan industri yang kompetitif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai sumber literatur yang relevan seperti jurnal ilmiah,
buku, laporan pemerintah, dan data statistik. Metode ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang kontribusi sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Studi
kepustakaan dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi konsep, teori, dan temuan
empiris yang telah ada, sehingga dapat dijadikan dasar dalam menganalisis peran sektor industri serta
tantangan yang dihadapinya. Data yang dikumpulkan kemudian diolah untuk merumuskan rekomendasi

strategis yang dapat diterapkan guna mendukung pengembangan sektor industri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Secara umum, hasil penelitian mengenai kontribusi industri terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional biasanya mencakup temuan — temuan diantaranya :
1. Kontribusi Sektoral terhadap PDB
e Industri manufaktur seringkali menjadi sektor industi yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara.
e Sektor industri lainnya seperti konstruksi, pertambangan, dan utilitas juga memiliki
kontribusi signifikan, meskipun variatif antar negara.
¢ Perubahan seiring waktu penelitian akan menganalisis bagaimana kontribusi masing —
masing sektor berubah dari waktu ke waktu, misalnya sebelum dan sesudah krisi

ekonomi atau implementasi kebijakan tertentu.

2. Efek Berganda (Multiplier Effect)

e Penciptaan lapangan kerja, industri memberikan kontribusi besar dalam menciptakan
lapangan kerja langsung dan tidak langsung.

e Peningkatan pendapatan, peningkatan produksi industri akan meningkatkan
pendapatan masyarakat, yang pada gilirannya akan mendorong konsumsi dan
investasi.

e Pembangunan infrastruktur, pertumbuhan industri seringkali memicu pembangunan

infrastruktur yang mendukung kegiatan produksi, seperti jalan, pelabuhan, dan energi.

3. Inovasi dan Teknologi
e Peningkatan produktivitas industri yang inovatif dan berbasis teknologi tinggi
cenderung memiliki produktivitas yang lebih tinggi, sehingga berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat.
e Diversifikasi ekonomi inovasi mendorong diversifikasi ekonomi, mengurangi

ketergantungan pada sektor tertentu, dan meningkatkan daya saing.

4. Perdagangan Internasional
e Ekspor indsutri berperan penting dalam meningkatkan ekspor, yang merupakan
sumber devisa penting bagi suatu negara.
e Investasi asing langsung pertumbuhan industri seringkali menarik investasi asing

langsung, yang membawa teknologi, modal, dan keahlian baru.

5. Tantangan dan Hambatan
e Ketergantungan pada sumber daya alam beberapa negara sangat bergantung pada
ekspor komoditas, sehingga rentan terhadap fluktuasi harga global.
e Persaingan global industri dalam negeri harus bersaing dengan produk impor, sehingga

perlu meningkatkan efisiensi dan kualitas.
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e Perubahan iklim dan lingkungan dapat menjadi tantangan bagi industri tertentu.

6. Kebijakan Pemerintah
o Dampak kebijakan, penelitian seringkali menganalisis dampak kebijakan pemerintah,
seperti insensitif fiskal, tegulasi, dan kebijakan industri, terhadap pertumbuhan industri.
e Rekomendasi kebijakan berdasarkan temuan penelitian, peneliti seringkali memberikan
rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan kontribusi industri terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Industri memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
Dengan kebijakan yang tepat dan dukungan yang kuat, industri dapat menjadi mesin penggerak

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Sektor industri memiliki kontribusi yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional. Salah satu bentuk kontribusi utama industri adalah penciptaan nilai tambah melalui proses
produksi. Dengan mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi, sektor industri
mampu meningkatkan nilai ekonomi dari suatu produk, sehingga memberikan dampak positif pada
pendapatan nasional(Tangkas Ageng Nugroho et al., 2023). Nilai tambah ini juga berkontribusi
langsung pada peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), yang merupakan indikator utama
pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Di Indonesia, sektor industri manufaktur menjadi salah satu penyumbang terbesar terhadap PDB.
Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri memiliki peran strategis dalam struktur ekonomi nasional.
Industri manufaktur tidak hanya menyediakan barang-barang kebutuhan domestik, tetapi juga
mendorong ekspor, yang menjadi sumber devisa penting bagi negara. Sebagai contoh, industri tekstil
dan produk tekstil, makanan dan minuman, serta elektronik menjadi sektor andalan yang mampu
bersaing di pasar global. Keberhasilan ini menunjukkan potensi besar yang dimiliki sektor industri
Indonesia untuk terus berkembang dan mendukung pertumbuhan ekonomi(Nurhayani, 2022).

Namun, kontribusi sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi nasional tidak lepas dari
berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya daya saing global. Banyak industri
di Indonesia masih menghadapi kendala dalam hal efisiensi produksi, kualitas produk, dan kemampuan
inovasi(Muhammad Ilham Januarta & Muhammad Yasin, 2024). Faktor-faktor ini membuat produk
industri lokal sulit bersaing dengan produk dari negara lain, terutama dalam pasar internasional yang
sangat kompetitif. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan investasi yang signifikan dalam bidang
penelitian dan pengembangan (R&D) serta adopsi teknologi modern yang dapat meningkatkan
produktivitas dan kualitas produk(Indriani & Mukhyi, 2013).

Selain itu, ketergantungan pada bahan baku impor menjadi tantangan lain yang dihadapi oleh
sektor industri. Banyak industri di Indonesia, terutama industri manufaktur, masih mengandalkan bahan
baku dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan produksi. Ketergantungan ini membuat sektor industri

rentan terhadap fluktuasi harga dan pasokan bahan baku di pasar global. Oleh karena itu, penguatan
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sektor hulu, seperti pertanian, kehutanan, dan pertambangan, menjadi sangat penting untuk
mendukung keberlanjutan sektor industri di dalam negeri.

Sektor industri juga memiliki peran penting dalam menciptakan lapangan kerja. Dengan semakin
berkembangnya sektor ini, kebutuhan tenaga kerja meningkat, sehingga mampu menyerap angkatan
kerja yang ada. Selain itu, industri juga memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan sumber
daya manusia (SDM). Banyak perusahaan industri yang menyediakan pelatihan dan program
pengembangan keterampilan bagi karyawan mereka, sehingga meningkatkan kapasitas dan
kompetensi tenaga kerja. Dengan demikian, sektor industri tidak hanya berkontribusi pada ekonomi,
tetapi juga pada pembangunan sosial melalui peningkatan kualitas SDM.

Dari perspektif keberlanjutan, sektor industri memiliki tantangan untuk mengadopsi konsep
industri hijau. Di tengah meningkatnya kesadaran global terhadap isu lingkungan, industri dituntut untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui penggunaan teknologi ramah lingkungan,
efisiensi energi, dan pengelolaan limbah yang baik. Penerapan konsep ini tidak hanya akan
meningkatkan daya saing industri di pasar global, tetapi juga mendukung pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Beberapa industri di Indonesia telah mulai mengadopsi pendekatan ini, meskipun masih
diperlukan upaya lebih besar untuk menjadikannya standar di seluruh sektor.

Untuk memaksimalkan kontribusi sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi nasional,
diperlukan dukungan kebijakan yang tepat dari pemerintah. Kebijakan tersebut mencakup pemberian
insentif bagi industri yang berorientasi ekspor, pengembangan infrastruktur yang mendukung aktivitas
industri, serta penyediaan akses mudah terhadap pembiayaan. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah,
pelaku industri, dan akademisi menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem industri yang inovatif dan
berdaya saing tinggi.

sektor industri memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, peluang yang ada memberikan optimisme bahwa
sektor ini dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian.
Dengan strategi yang tepat dan dukungan semua pihak, sektor industri dapat menjadi motor penggerak

utama dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, sektor industri memainkan peran strategis sebagai motor penggerak utama
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan kontribusinya yang meliputi penciptaan
nilai tambah, peningkatan PDB, mendorong ekspor, dan penyediaan lapangan kerja, industri
memberikan dampak signifikan pada pembangunan ekonomi dan sosial. Namun, tantangan seperti
rendahnya daya saing global, ketergantungan bahan baku impor, dan tuntutan keberlanjutan lingkungan
perlu diatasi melalui kebijakan yang mendukung, inovasi teknologi, serta kolaborasi antara pemerintah,
pelaku industri, dan akademisi. Dengan pendekatan yang tepat, sektor industri memiliki potensi besar

untuk terus berkembang dan mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
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